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Abstract. Indonesia is one of the top five countries in the world for producing plastic waste, With a total trash of 
67.8 tons. Environmental challenges make it difficult for businesses to develop new products that improve 
environmental sustainability, green purchasing, and responsible manufacturing. With this, work is meant to 
continue in the future. The purpose of this study is to ascertain the relationship between environmental 
performance and green innovation and the competitive advantage of UMKM in Jakarta that have adopted green 
innovations. This study employed a quantitative methodology with a sample size of 78 participants. 
Questionnaires served as the study's main tool. Validity and reliability tests are two types of quality testing and 
instrumentation. Descriptive analysis and hypothesis testing were utilized in data analysis. 

Keywords: Green Innovation, Environmental Performance, Green Competitive Advantage. 

 
 
Abstrak. Indonesia merupakan negara  yang tercatat masuk ke dalam lima besar penyumbang sampah plastik di 
dunia dengan jumlah sampah sebanyak 67,8 ton. permasalah terkait isu lingkungan menjadi tantangan untuk 
perusahaan dalam menciptakan inovasi produk yang meningkatkan kelestarian lingkungan, pembelian hijau, dan 
manufaktur yang bertanggung jawab dalam produksi.  Hal ini bertujuan untuk keberlangsungan pengembangan di 
masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh environmental performance dan green innovation 
terhadap competitive advantage pada UMKM di Jakart yang telah menerapkan inovasi ramah lingkungan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 78 responden. Instrumen pada penelitian 
ini adalah kuesioner. Pengujian kualitas dan instrumen diantaranya uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda 
dengan bantuan SPSS 27. Temuan pada penelitian ini menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel environmental performance terhadap variabel competitive advantage, dan terdapat hubungan yang 
signikan antara variabel green innovation terhadap green competitive advantage. Penelitian ini tidak 
memperhitungkan variabel lain atau variabel moderator yang ikut mempengaruhi variabel green competitive 
advantage. 

Kata kunci: Inovasi Hijau, Kinerja Lingkungan, Keunggulan Kompetitif Hijau. 
 
 
LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara  yang tercatat masuk ke dalam lima besar penyumbang 

sampah plastik di dunia dengan jumlah sampah sebanyak 67,8 ton (Alawiyah, 2020). 

Kepedulian masyarakat akan lingkungan sangat penting karena banyaknya sampah yang tidak 

terurus dapat menyebabkan pemanasan global dan juga masalah lingkungan. penyumbatan dan 

penyempitan lahan menyebabkan volume air meningkat sehingga terjadi banjir. Penyumbatan 

akibat penumpukan sampah pada sungai dapat menyebabkan meluapnya air sehingga 

menyebabkan banjir. Perkembangan jumlah penduduk mempengaruhi penyempitan lahan 
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karena berbagai kawasan lahan digunakan untuk pemukiman, pendidikan, industri, juga 

perdagangan.  

Penerapan green supply chain telah banyak dilakukan dewasa ini, selain upaya menjaga 

dan melindungi bumi, penerapan konsep ini dapat dijadikan sebagai persaingan bisnis. 

Persaingan bisnis perlu dihadapi dengan strategi bersaing. Berbagai strategi yang dilakukan 

pelaku usaha tentunya demi persaingan bisnis antar pesaing dan untuk mencapai keuggulan 

bersaing bisnis. Strategi bersaing merupakan strategi yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha 

dalam menghadapi persaingan bisnis, strategi ini dapat berupa inovasi dan kreativitas pelaku 

usaha dalam menghadapi persaingan bisnis dan mencapai keunggulan bersaing. Persaingan 

bisnis yang menjadikan semakin meningkatnya angka perdagangan di Indonesia. 

Pelaku usaha di Indonesia sendiri didominasi oleh industri usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM), perkembangan usaha ini terus meningkat setiap tahunnya, dari data 

pemprov DKI Jakarta pelaku usaha mikro kecil menengah tahunn 2021 di Jakarta mencapai 

290 ribu, dan meningkat pada tahun 2022 menjadi 659 ribu unit. Berbagai ide kreatif dan 

inovatif dikembangkan untuk menghadapi persaingan bisnis. Perkembangan UMKM menjadi 

masalah untuk lingkungan, karena berbagai kemasan plastik digunakan tanpa memikirkan 

dampak yang akan terjadi. 

 Tantangan perusahaan dalam keunggulan bersaing dengan kompetitor lain mendorong 

pelaku usaha meningkatkan dan menciptakan inovasi produknya, dicapainya keunggulan 

bersaing apabila pelaku usaha mampu memenuhi permintaan dan kebutuhan konsumen serta 

memberikan nilai kepada konsumen. Keunggulan bersaing meliputi diferensiasi desain, produk, 

proses, marketing dan penyerahan (Sukarmen et al., 2013). Inovasi dilakukan dalam produk 

untuk menghadapi tantangan dan menciptakan keunggulan bersaing. Melihat masalah 

lingkungan dan pembelian hijau (green consumer) yang semakin meningkat, menjadikan 

pelaku usaha mendapatkan peluang sekaligus ancaman dalam bisnisnya. Peluang dalam 

menarik konsumen serta ancaman duplikasi produk, untuk itu perusahaan diharapkan mampu 

mengetahui perubahaan yang ada yang mana akan menjadi peluang bagi bisnis itu sendiri 

(Febriyantoro, 2019). 

Melihat maraknya konsumen yang memiliki daya tarik terhadap produk yang ramah 

lingkungan, membuat pelaku usaha memanfaatkan peluang tersebut. Begitu pula upaya 

pemerintah dalam meminimalisir limbah plastik, pemerintah telah mengeluarkan peraturan 

tahun 2020 terkait kewajiban menggunakan kantong belanja yang ramah lingkungan guna 

meminimalisir penumpukan sampah plastik. mengingat sampah plastik yang digunakan pada 

packaging barang membuat sampah plastik meningkat, dapat diketahui bahwa pemakaian 
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berbahan plastik sangat sering digunakan dengan jumlah 228% yang termasuk sering 

menggunakan packaging yang berbahan plastik (Rahma 2022). Data yang ada menunjukan 

bahwa pelaku usaha masih banyak yang mengabaikan lingkungan, dan dapat diketahui bahwa 

penggunaan plastik yang meningkat dapat mengancam kesehatan bumi, untuk itu 

diperlukannya inovasi dalam proses pembuatan produk hingga packaging barang. Menerapkan 

inovasi hijau dapat mendorong daya saing perusahaan dengan pesaing lain. 

Seperti pada penelitian terdahulu, Sukarmen et al., (2013) dan penelitian oleh Aviasti et 

al., (2022) menunjukkan hasil bahwa inovasi hijau berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing. Berbeda dengan hasil yang diperoleh oleh Fitriani (2015), dan penelitian oleh Li et 

al., (2017) menunjukan hasil bahwa inovasi hijau (green innovation) tidak berpengaruh 

terhadap keunggulan bersaing. 

Berdasarkan hasil pada penelitian yang ada menunjukkan terdapat hasil yang berbeda 

antar peneliti, untuk itu peneliti mencoba untuk meneliti bagaimana pengaruh environmental 

performance dan  green innovation terhadap keunggulan bersaing (green competitive 

advantage) pada pelaku usaha menengah UMKM. Adapun pembeda antara penelitian yang 

akan dilakuan dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada wilayah dan bisnisnya serta 

penambahan variabel, yang di mana penelitian ini meneliti UMKM di Jakarta yang telah 

menerapkan inovasi hijau sebagai strategi berkelanjutan dan variabel environmental 

performance sebagai penambahan.  

KAJIAN TEORITIS 

1. Manajemen 

Menurut Handoko (1998) manajemen adalah suatu proses yang melibatkan sumber daya 

manusia untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif juga 

efisien. Melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Menurut 

Suprihanto (2018) manajemen adalah suatu proses yang merencanakan, mengorganisasi, 

memimpin dan mengendalikan sumber daya untuk mencapai sasaran tujuan organisasi. 

Menurut Hanafi (2015) manajemen adalah suatu kemampuan pengarahan, penggerakan, 

pengorganisasian dan pengendalian hingga tercapainya tujuan organisasi. Berdasarkan 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu kemampuan seseorang 

dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan. Manajemen digunakan untuk mencapai 

tujuan yang terarah, dengan melibatkan fungsi manajemen, diantaranya mengarahkan, 

pengawasan, merencanakan dan organisasi. Fungsi manajemen perencanaan adalah untuk 

merencanakan strategi dalam mencapai tujuan organisasi. Pengorganisasi merupakan proses 
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dalam membentuk tim yang bertujuan untuk pembagian pekerjaan, diikuti oleh pengarahan 

bahwasanya sumber daya perlu diarahkan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan demi 

tercapainya tujuan organisasi. 

 

2. Green Supply Chain Management 

Green supply chain management adalah organisasi yang terlibat dalam operasional yang 

dapat mengurangi dampak pada lingkungan, dapat dikatakan bahwa organisasi yang terlibat 

dalam siklus hidup produk (daur ulang produk) dan siklus hidup operasional (de Oliveira et al., 

2018). dapat disimpulkan bahwa green supply chain management adalah kemampuan 

organisasi perusahaan dalam menciptakan sebuah inovasi yang dapat melestarikan lingkungan, 

dengan mengurangi emisi karbon, polusi, limbah pabrik dan lainnya. Menurut Tseng et al., 

(2019) green supply chain management adalah suatu praktik yang membutuhkan produsen yang 

bekerja sama pemasok dan pelanggan yang bertujuan untuk kelestarian lingkungan, 

implementasi rantai pasokan hijau ini diharapkan menjadi mengurangi dampak pada 

lingkungan.  

Dari berbagai pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa green supply chain 

management adalah kemampuan organisasi perusahaan dalam menciptakan sebuah inovasi 

yang dapat melestarikan lingkungan, dengan mengurangi emisi karbon, polusi, limbah pabrik 

dan lainnya. 

 

3. Environmental Performance 

Environmental performance adalah kinerja perusahaan yang berhubungan dengan 

lingkungan, menurut Hidayat (2020) environmental performance merupakan kinerja 

perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik, kinerja lingkungan adalah satu langkah 

penting yang dilakukan perusahaan untuk meraih kesuksesan atau unggul dari pesaing. Menurut 

Ge et al., (2018) environmental performance merupakan strategi atau kemampuan perusahaan 

dalam bertanggung jawab atas kegiatan yang telah diterapkan terhadap lingkungan. 

 

4. Green Innovation 

Inovasi hijau adalah inovasi produk, yang diproduksi dengan bahan ramah lingkungan 

dengan pertimbangan atau strategi perusahaan untuk menciptakan produk ramah lingkungan 

(Chen 2017). Inovasi hijau adalah inovasi produk yang menggunakan lebih sedikit energi dalam 

proses pembuatan, memiliki dampak dan risiko yang rendah terhadap lingkungan dan 

mencegah timbulnya limbah pabrik (Dangelico, 2015).  Berdasarkan pengertian yang ada maka 
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dapat disimpulkan bahwa inovasi hijau merupakan strategi perusahaan dalam mencapai 

keunggulan bersaing dalam jangka panjang, selain itu inovasi hijau dapat memimpin bisnis, 

karena jika inovasi hijau diterapkan maka dapat meningkatkan posisi pangsa pasar, menarik 

konsumen dan dapat bertahan dalam persaingan bisnis. 

 

5. Green Competitve Advantage 

Keunggulan kompetitif merupakan strategi yang dilakukan perusahaan yang bertujuan 

untuk menghadapi persaingan dan juga untuk memperoleh keuntungan sebagai hasil dari 

keunggulan kompetitif. Keunggulan bersaing berkelanjutan (green competitive advantage) 

merupakan strategi (Dewi 2018).  Menurut Sellitto et al., (2020) menghadapi persaingan bisnis 

memerlukan strategi manajemen yang baik untuk mendukung kinerja perusahaan, yang di 

mana keunggulan kompetitif hijau tidak hanya nilai dan kualitas tetapi juga diferensiasi produk 

atau jasa sehingga pesaing sulit untuk meniru. Indikator pada green competitive advantage 

diantaranya diferensiasi produk, kualitas produk, tampilan atau desain yang menarik, produk 

yang sesuai kebutuhan (Sellitto et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif yang berhubungan dengan 

perhitungan untuk ditemukannya hasil akhir penelitian. Data kuesioner merupakan tanggapan 

responden terkait pernyataan – pernyataan setiap indikator variabel. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kausalitas. Adapun hubungan kausal (sebab - akibat) pada penelitian 

ini  adalah hubungan pengaruh environmental performance, dan green innovation, sebagai 

variabel bebas (independent variable) dan green competitive advantage sebagai variabel terikat. 

Populasi pada penelitian ini menggunakan bisnis UMKM yang telah menerapkan inovasi hijau 

di Jakarta. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling 

dengan kriteria karyawan yang bekerja pada UMKM yang telah melakukan green inoovation 

di Jakarta dan karyawan yang telah bekerja selama 1 tahun. Metode analisis menggunakan 

perangkat softwere SPSS 27. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas pada penelitian ini menunjukaan bahwa pada setiap 

variabel memiliki nilai yang dinyatakan valid. Instrumen pernyataan bernilai valid jika nilai r-
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hitung lebih besar dari r-tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 tabel. Dalam penelitian ini 

pengujian instrumen validitas menggunakan 30 responden, dengan Rtabel 0,361. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan output atau hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini, diperoleh bahwa hasil 

pengujian reliabilitas seluruh variabel nilainya lebih besar dari 0,6. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner penelitian memiliki hasil yang tidak berubah atau stabil jika dilakukan 

pengukuran pada model dan di waktu yang berbeda. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

pengujian normalitas pada penelitian ini memperoleh nilai signifikan .200, yang di 

mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (> 0,05) yang dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh berdistribusi normal. 

 

b) Uji Multikolinearitas 

menunjukan hasil bahwa masing – masing variabel bebas memiliki nilai yang lebih 

besar dari nilai toleransi dan nilai VIF, di mana nilai toleransi 0,938 dan nilai VIF 1.066. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak ditemukannya hasil 

multikolinearitas pada setiap variabel. 

 

c) Uji Heteroskedasitas  

pengujian uji heteroskedasitas menunjukan bahwa kedua variabel bebas tidak terjadi 

heteroskedasitas, di mana hasil kedua variabel memiliki nilai yang lebih besar dari nilai 

probabillitas (0.244 & 0.189 > 5% atau 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

pengujian heteroskedasitas pada penelitian ini bebas heteroskedasitas. 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukan hasil Nilai 

constant 18.033 yang menunjukan bahwa variabel Environmental Performance (X1), dan 

Green Innovation (X2) berada pada angka 0, maka nilai untuk Green Competitive Advantage 

sebesar 18.033. 
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5. Uji t 

Hasil pengujian uji t pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa variabel X1 memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0.000, yang artinya nilai signifikansi < 0.05 dan nilai thitung sebesar 

2.948 yang artinya lebih besar dari ttabel (1.991) dan variabel X2 memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.000, yang artinya nilai signifikansi < 0.05 dan nilai thitung sebesar 4.231 yang artinya 

lebih besar dari ttabel (1.991). Kesimpulan hasil uji t ini ialah H0 ditolak dan H1, H2 diterima. 

Berikut hasil Uji Parsial (t) pada penelitian ini: 

Tabel Hasil Uji t 

Variabel Unstandarized 
Coefficients 

Standarized 
Coefficients 

T Sig 

 B Std. 
Eror 

   

(Constant) 18.033 3.422  5.270 0.001 
EP (X1) 0.329 0.178 0.289 2.948 0.003 
GI (X2) 0.745 0.176 0.433 4.231 0.001 

     Sumber: Data Primer diolah penelti (2023). 

6. Uji F 

Hasil pengujia pada uji f ini menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi memperoleh nilai 

0.000, maka dapat diartikan nilai signifikansi < 0.05 dan nilai fhitung  sebesar 13.440 > ftabel 

sebesar 3.12, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Berikut hasil Uji Simultan (F) pada 

penelitian ini: 

Tabel Hasil Uji Simultan (F) 

Model Sum Of 
Square 

df Mean F Sig. 

Regression 107.880 2 53.940 13.440 0.001b 

Residual 300.992 75 4.013   

Total 309.200 77    

Sumber: Data Primer diolah penelti (2023). 

7. Uji Koefisien Korelasi 

Analisis korelasi merupakan pembahasan tentang seberapa besar keeratan hubungan antar 

variabel. Uji koefisien korelasi memiliki nilai signifikansi 0,05 atau 5%, jika nilai signifikansi 

< 0.05 maka terdapat korelasi, dan jika nilai signifikansi > 0.05 maka tidak terdapat korelasi. 

Berikut hasil uji korelasi pada penelitian ini: 
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Tabel Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Variabel Pearson 
Correlation 

Sig. (2 – 
tailed) 

Keterangan 

X1 0.297 0.003 Terjadi 
Korelasi 

X2 0.480 0.001 Terjadi 
Korelasi 

       Sumber: Data Primer diolah penelti (2023). 

Berdasarkan hasil pengujian korelasi didapatkan nilai X1 sebesar 0.297 maka koefisien 

determinasi sebesar 0.2972 X 100% = 8.82%, artinya koefisien korelasi antara variabel X1 

(Environmental Performance) terhadap variabel Green Competitive Advantage dengan besar 

pengaruh yang signifikan yaitu 8.82%. Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian korelasi 

didapatkan nilai X2 sebesar 0.480 maka koefisien determinasi sebesar 0.4802 X 100% = 

23.04%, artinya koefisien korelasi antara variabel X2 (Green Innovation) terhadap variabel 

Green Competitive Advantage dengan besar pengaruh yang signifikan yaitu 23.04%.  

8. Uji Koefisien Determinasi (R2 )  

Berdasarkan hasil pada tabel di atas di dapatkan nilai dari R2 sebesar 63.2% yang dapat 

diartikan bahwa komponen sumbangan pengaruh variabel environmental performance dan 

green innovation terhadap green competitive advantage sebesar 63.2%, atau dengan kata lain 

bahwa nilai R2  menunjukan seberapa besar kemampuan environmental performance dan green 

innovation dalam menjelaskan variabel terikatnya yaitu green competitive advantage (Y) 

sebesar 63.2% dan sisanya 36.8 % dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Environmental Performance (X1) Terhadap Green Competitive Advantage 

(Y) Pada UMKM di Jakarta 

Hipotesis pertama yaitu variabel Environmental Performance Terhadap Green 

Competitive Advantage pada UMKM yang telah menerapkan green innovation di Jakarta. 

Pengujian telah dilakukan dengan hasil pengujian yang berpengaruh antara variabel X1 dengan 

variabel Y. Berdasarkan hasil penelitian atau pengujian uji t didapatkan hasil dengan nilai 

signifikansi < 0.05 dan nilai t-hitung > t-tabel yaitu sebesar 2.948 > 1.992. Sedangkan nilai R 

squer pada variabel X1 memperoleh nilai sebesar 0.632 atau 6.32%  dapat diartikan bahwa 

kemampuan X1 dalam menjelaskan variabel terikatnya yaitu (Y) sebesar 63,2% dan sisanya 

36.8 % dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Artinya bahwa hipotesis H1 diterima. 
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2. Pengaruh Green Innovation (X1) Terhadap Green Competitive Advantage (Y) Pada 

UMKM di Jakarta 

Hipotesis kedua yaitu pengaruh green innovation terhadap green competitive advantage 

pada UMKM di Jakarta dengan hasil yang berpengaruh antara variabel X2 dengan Y. Hasil ini 

dapat dilihat dari pengujian koefisien determinasi, analisis regresi linear berganda dan hasil uji 

t. Berdasarkan hasil penelitian atau pengujian uji t didapatkan hasil dengan nilai 

signifikanfikansi < 0.05  dan nilai t-hitung > t-tabel yaitu sebesar 4.231 > 1.992. Sedangkan 

nilai R squer pada variabel X1 memperoleh nilai sebesar 0.632 atau 6.32%  dapat diartikan 

bahwa kemampuan X1 dalam menjelaskan variabel terikatnya yaitu (Y) sebesar 63,2% dan 

sisanya 36.8 % dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

3. Pengaruh environmental Performance (X1) dan Green Innovation (X2) Terhadap 

Green Competitive Advantage (Y) Pada UMKM di Jakarta. 

Hipotesis ketiga terkait pengaruh environmental performance (X1) dan green 

innovation (X2) terhadap green competitive advantage (Y) yang telah dilakukan pengujian 

dengan hasil yang sama – sama berpengaruh terhadap variabel Y. Hasil pengujian uji F 

menunjukan bahwa hasil atau nilai signifikansinya sebesar 0.000 yang artinya 0.000 < 0.05 hal 

tersebut membuktikan bahwa masing – masing variavel X1 dan X2 secara bersama – sama 

berpengaruh terhadap  green competitive advantage.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengujian pada hipotesis pertama yaitu environmental performance terhadap green 

competitive advantage yang memperoleh hasil yang signifikan dan berpengaruh terhadap 

variabel Y (green competitive advantage)  

2. Pengujian pada hipotesis kedua yaitu green innovation terhadap green competitive 

advantage yang memperoleh hasil yang signifikan dan berpengaruh terhadap variabel Y 

(green competitive advantage). 

3. Pengujian pada hipotesis ketiga yaitu masing – masing variabel bebas dapat mempengaruhi 

variabel terikat (green competitive advantage). 

Dalam penelitian ini variabel yang paling mendominasi pengaruhnya terhadap variabel 

terikat atau green competitive advantage yaitu variabel X2 yaitu green innovation. Namun 

meski begitu variabel environmental performance juga memiliki peran atau hasil yang dapat 

mempengaruhi keunggulan kompetitif suatu bisnis. Kedua variabel tersebut merupakan hal 
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yang perlu dilakukan oleh pengusaha atau pembisnis UMKM untuk mencapai keunggulan 

kompetitif di persaingan bisnis yang sengit ini. 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, kesimpulan dan keterbatasan yang sudah 

dijelaskan maka peneliti ingin memberikan saran untuk peneliti selanjutnya: 

1. Hasil temuan pada penelitian ini hanya sebatas environmental performance dan green 

innovation terhadap green competitive advantage, diharapkan penelitian selanjutnya 

menggunakan variabel tambahan yang akan menyempurnakan penelitian. 

2. Pengambilan sampel yang luas agar mencangkupi hasil penelitian 

3. Agar bisnis mampu bersaing dan bertahan di masa gencaran usaha UMKM saat ini, 

diperlukannya strategi untuk meningkatkan profitabilitas dan memenangkan persaingan 

antar bisnis. Salah satuya dengan terus berkarya, berinovasi, melakukan pengembangan 

dan melakukan perbaikan secara terus – menerus untuk mencapai keunggulan bersaing 

bisnis. 
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